
  

 

EDISI 440 10 November 

 

GRATIS (Untuk Kalangan Sendiri) 



Editorial 

KEMERDEKAAN YANG DIRINDUKAN 

MERDEKA!! adalah pekikan bangsa Indonesia yang saat itu dijajah dan sangat merindukan 
kemerdekaan. Hal itu tampak pada lagu kebangsaan Indonesia Raya:  

Hiduplah tanahku, hiduplah negeriku, bangsaku, rakyatku semuanya 

Bangunlah jiwanya, bangunlah badannya untuk Indonesia Raya 

Indonesia Raya merdeka, merdeka, tanahku negriku yang kucinta, 

Indonesia Raya, merdeka, merdeka, hiduplah Indonesia Raya 

Lagu yang diciptakan oleh Wage Rudolf Soepratman di tahun 1928 pertama kali dikuman-
dangkan pada tgl. 28 Oktober 1928 saat Kongres Pemuda II. Jadi 17 tahun sebelum Indo-
nesia mendapatkan kemerdekaannya. Lirik dan tempo lagu Indonesia Raya menggambarkan 
betapa Indonesia sangat merindukan kemerdekaan. Kongres Pemuda II melahirkan keputusan 
yang menegaskan cita-cita bangsa Indonesia yaitu bertumpah darah satu itulah tanah Indo-
nesia, berbangsa satu ialah bangsa Indonesia dan berbahasa satu ialah bahasa Indonesia.  

KEMERDEKAAN YANG DIPERJUANGKAN 

Oleh karena persatuan yang kuat, Indonesia berhasil mendapatkan kemerdekaannya walau 
dengan persenjataan tradisional dan tidak memadai juga melewati pengorbanan jiwa dan 
penumpahan darah… Indonesia merdeka tgl. 17 Agustus 1945 

KEMERDEKAAN HARUS DIPERTAHANKAN  

Setelah mendapatkan kemerdekaan, Indonesia masih mengalami gangguan alias belum aman 
sepenuhnya. Tanggal 25 September 1945, tentara Inggris bergabung dengan tentara Belanda 
berusaha kembali mendapatkan Indonesia sebagai negara jajahan Belanda. Perang besar 
terjadi tgl. 10 November 1945 di Surabaya yang kini kita kenal sebagai Hari Pahlawan. 
Dalam pertarungan yang sangat sengit itu dua pemuda, Hariyono dan Koesno Wibowo, 
berhasil merobek warna biru bendera Belanda (merah putih biru) menjadi bendera Indonesia 
(merah putih). Banyak sekali korban berjatuhan. Korban dari Indonesia diperkirakan 16.000 
orang dan pihak Inggris sekitar 2.000 orang. 

Para pembaca WM yang setia, kehidupan kita pun juga pernah dijajah namun telah 
dibebaskan dari dosa dan kuasa setan oleh Yesus. Bukankah saat itu kita pun merindukan 
kemerdekaan? Dan memperjuangkannya? Sekarang setelah kita mendapatkan kemerdekaan, 
masihkah kita berusaha mempertahankannya? (Red.) 

 

SELAMAT HARI ULANG TAHUN 
KEMERDEKAAN RI KE 76! 
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Shalom,  

Tak dapat disangkal pandemi COVID-19 yang telah melanda hampir seluruh belahan 

bumi lebih dari 1½ tahun ini berdampak multidemensi mulai dari kesehatan, ekonomi, 

sosial bahkan hingga pada kehidupan nikah dan rumah tangga. Bagaimanapun juga 

kita tetap patut bersyukur masih diberi waktu dan kesempatan untuk beribadah di 

mana pun kita berada walau via online. Ini bukti Allah mengasihi kita dan bertang-

gung jawab atas kehidupan anak-anak-Nya yang telah ditebus oleh kematian Putra 

tunggal-Nya, Yesus. 

Perlu diketahui kasih bukanlah sekadar kata-kata atau slogan atau simbol tetapi harus 

disertai dengan tindakan. Contoh kasih macam apa yang dituliskan dalam Lukas 10:25

-37? 

Saat itu seorang ahli Taurat datang kepada Yesus dengan tujuan mencobai-Nya. Dia 

bertanya kepada Yesus, “Guru, apa yang harus kuperbuat untuk memperoleh hidup 

yang kekal?” Jawab Yesus kepadanya: “Apa yang tertulis dalam hukum Taurat? Apa 

yang kau baca di sana?” Jawab orang itu: “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan 

segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu dan 

dengan segenap akal budimu dan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu 

sendiri.” Kata Yesus kepadanya: “Jawabmu itu benar; perbuatlah demikian maka 

engkau akan hidup.” (ay. 25-28) 

Aneh, bukankah ahli Taurat menguasai dan hafal tentang hukum-hukum orang 

Yahudi? Untuk apa dia mengajukan kepada Yesus pertanyaan yang sudah diketahui 

jawabannya? Jelas dia sengaja mau mencobai-Nya. Kata “mencobai” mempunyai pe-

  Pdm. Budy Avianto, Lemah Putro, Minggu 15 Agustus 2021 
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TUNTAS 
 

Lukas 10:25-37 
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ngertian: menguji, menggoda agar jatuh di dalam dosa, menjebak. Biasanya seorang 

guru menguji murid apakah dia sudah mengerti penjelasan yang dipaparkannya tetapi 

kali ini kebalikannya. Namun Yesus  tidak dapat dicobai dan dia juga tidak mau men-

cobai seseorang. Dengan hikmat Yesus balik bertanya apa yang ahli Taurat ini ketahui 

dan baca di dalam hukum Taurat. Dengan spontan tanpa pikir lama ahli Taurat ini 

menjawab dengan tepat; ini membuktikan bahwa dia hafal semua hukum Taurat. Jadi 

apa yang kurang dan belum dilakukan oleh ahli Taurat ini? Dengan tegas Yesus 

mengingatkan agar dia melakukan/praktik tindakan kasih. 

Sebagai ahli Taurat, dia pasti mengetahui sejarah bangsa Israel yang keluar dari 

rumah perbudakan Mesir dan dipimpin oleh Musa juga dituntun tiang awan di siang 

hari dan tiang api di malam hari (Kel. 13:21). Kemudian Allah memberikan sepuluh 

hukum kepada Musa di Gunung Sinai (Kel. 20:1-17) untuk diberikan kepada bangsa 

Israel sebagai anak sulung dan umat kepunyaan-Nya (Bil. 8:17). Allah juga meme-

rintahkan supaya orang Israel mengajarkan hukum ini berulang-ulang kepada anak-

anak saat duduk di rumah, dalam perjalanan, berbaring maupun bangun (Ul. 6:1-9). 

Bahkan hukum ini diikatkan sebagai tanda pada tangan (bekerja) dan lambang di dahi 

(pikiran) sebagai persiapan sebelum mereka masuk ke tanah Kanaan sebab Allah tahu 

apa yang akan mereka hadapi di sana. 

Sayang, bangsa Israel yang telah dididik untuk mengingat perintah Allah dan melaku-

kannya ternyata suka mengomel dan hidup tidak sesuai dengan Firman-Nya. Diakui 

pula orang Yahudi mempunyai banyak kelebihan karena pertama-tama Firman Allah 

dipercayakan kepada mereka (Rm. 3:1-2). Mereka tidak asing terhadap hukum Taurat 

termasuk ahli Taurat ini. Masalahnya, ahli Taurat ini tahu tentang kasih tetapi tidak 

mempraktikkannya. 

Introspeksi: sudahkah kita membaca lengkap Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru 

yang terdiri dari 66 Kitab, 1.189 pasal dan 31.171 ayat bahkan hafal seluruhnya? Dan 

sudahkah kita melakukan perintah Firman-Nya untuk beroleh keubahan hidup? Juga 

sudahkah kita mengajarkan Firman Tuhan kepada anak-anak kita supaya mereka 

mengenal Tuhan dan kebenaran-Nya? 

Perhatikan, Firman Tuhan tidak boleh berhenti hanya sebatas pengetahuan (teori) 

tetapi Firman yang kita dengar menjadi iman (Rm. 10:17) dilanjutkan dengan per-

buatan iman; kalau tidak, iman itu akan mati (Yak. 2:21-24). Bagaimana kondisi iman 

ahli Taurat ini? Dia hanya mengetahui tetapi tidak melakukannya maka imannya mati 

dan kosong (ay. 17, 20, 26). 

Aplikasi: hendaknya kita mendengarkan, merenungkan dan melakukan Firman Tuhan 

supaya terhindar dari hal-hal yang tidak baik oleh karena melanggar Firman-Nya. 



Melalui didikan Firman Tuhan yang dibaca, diimani dan dilakukan, kita akan berba-

hagia (Why. 1:3) bahkan beroleh hidup kekal. 

Apa respons ahli Taurat ini ketika Yesus mengingatkannya untuk melakukan perbuat-

an kasih terhadap Tuhan dan sesama? Dia masih ingin mencobai/menjatuhkan Yesus 

lagi dengan bertanya siapa yang dimaksud dengan “sesama manusia”. Yesus men-

jawab dengan perumpamaan tentang seorang dalam perjalanan dari Yerusalem ke 

Yerikho yang dirampok habis-habisan dan dipukul lalu ditinggalkan setengah mati. 

Apa yang terjadi kemudian?  

 Ada imam lewat → pelayan dalam rumah Allah/gereja 

Seorang imam yang turun lelalui jalan itu melihat orang yang tergeletak di tengah 

jalan tetapi dia melewatinya dari seberang jalan (ay. 31).  

Imam adalah orang yang dipilih, dikhususkan dan dikuduskan untuk pelayanan 

rohani. Dia merupakan perantara antara manusia dan Allah. Di Perjanjian Lama, 

seorang imam dipilih dari suku Lewi untuk pelayanan di Kemah Suci (Bil. 3:6-8). 

Di Perjanjian Baru, Yesus (keturunan Yehuda) menjadi Imam Besar bukan dari 

keturunan Lewi tetapi menurut peraturan Melkisedek, raja Salem dan imam Allah 

Yang Mahatinggi (Ibr. 7:1, 17).  

Bagaimana dengan posisi kita sebagai imam-imam yang melayani ibadah (pemain 

musik, paduan suara, pemerhati, pembicara Firman Tuhan, multimedia dll.)? Kita 

menjadi imam bukan karena keturunan orang Yahudi tetapi Yesus memilih kita 

(sebelum dunia dijadikan; Ef. 1:4) setelah melepaskan kita dari dosa melalui 

kematian-Nya disalib (Why. 1:5-6). Kita diselamatkan, dibenarkan dan dikuduskan 

untuk dilayakkan melakukan pelayanan rohani dan berdiri menjadi perantara an-

tara manusia dan Allah. Tahukah imam-imam mempunyai posisi sangat tinggi 

sebab akan memerintah sebagai raja di bumi selama 1.000 tahun bersama Tuhan 

(Why. 5:10; 20:6)?  

Aplikasi: sebagai imam-imam, kita menjadi pelaku Firman Tuhan juga menaati 

peraturan pemerintah. Salah satu peraturan yang dikeluarkan pemerintah di masa 

pandemi yang tidak kunjung surut ini ialah prokes 5 M (Mencuci tangan, Memakai 

masker, Menjaga jarak, Menjauhi kerumunan, Mengurangi mobilitas). Kita harus 

mematuhi prokes 5 M ini; jika kita melanggar peraturan pemerintah di bumi seba-

gai wakil dari Allah (Rm. 13:1), omong kosong kita mampu melakukan Firman 

Tuhan. Juga adakah kita memiliki empati serta terbeban untuk menolong sesama 

yang menghadapi kesulitan dan penderitaan hidup?  
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Bersambung ke hal. 8... 
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Minggu lalu kita telah belajar bagaimana kita meneladan Kristus serta para nabi dan 
rasul yang juga meneladan Kristus. Kini kita berbincang-bincang tentang bagaimana 
kita yang meneladan Kristus dapat menjadi TELADAN BAGI ORANG LAIN. (penulis) 

III. Menjadi Teladan bagi Orang lain 

Sebagaimana kita mempelajari dari Alkitab bahwa Yesus sendiri meminta agar murid-
murid-Nya mencontoh perbuatan kasih yang telah Dia lakukan dengan kerendahan 
hati dan penuh pengurbanan, para murid-Nya (tertulis di Kisah Para Rasul dan Surat-
surat) telah mengikuti teladan-Nya dengan pelayanan kasih hingga akhir hidup 
mereka.  

Meneladan seseorang mungkin saja dapat salah karena semua manusia sejak lahir 
telah berdosa dan bersalah. Yesus adalah contoh utama yang sempurna dan tidak 
mungkin salah karena Dia satu-satunya “manusia terlahir di dunia yang tidak berdosa. 
Oleh karena itu meneladan Yesus tidak mungkin salah juga mencontoh para pen-
dahulu yang meneladan Kristus. 

Paulus menasihati Titus, “…dan jadikan dirimu sendiri suatu teladan dalam berbuat 
baik. Hendaklah engkau jujur dan bersunguh-sungguh dalam pengajaranmu” (Tit. 
2:7). Tentu kita semua setuju bahwa untuk menjadi teladan, orang yang meneladani 
harus menghidupi apa yang diajarkan. Jika Titus diminta untuk mengajar jemaat dan 
menjadi teladan, dia seharusnya melakukan apa yang dia ajarkan. Titus diminta untuk 
membentuk umat Tuhan berkualitas Kerajaan Surga sesuai dengan ajaran yang sehat 
(Tit. 2:1). Untuk laki-laki tua harus hidup sederhana, terhormat, bijaksana, sehat 
dalam iman, kasih dan ketekunan. Bagi wanita tua agar mereka hidup sebagai orang 
beribadah, tidak memfitnah tetapi mengajarkan hal-hal yang baik; dengan demikian 
mendidik perempuan-perempuan muda untuk mengasihi suami dan anak-anaknya, 
juga hidup bijaksana, suci dan rajin mengatur rumah tangga. Bagi orang-orang muda, 
mereka harus dapat menguasai diri dalam segala hal. Tak lupa Paulus meminta Titus 
mengajar para hamba untuk taat kepada tuan mereka, tidak membantah dan selalu 
berusaha menyenangkan hatinya. Semua itu patut diteladankan agar dalam segala hal 
ajaran Allah, Juru Selamat mereka dimuliakan (Tit. 2:1-15) Dalam memberi teladan, 

  A R T I K E L 

CONTOHLAH TELADAN  

DARI KRISTUS DAN  

JADILAH TELADAN  

BAGI ORANG LAIN (2) 
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Titus tentu harus lebih dahulu memiliki kualitas hidup tersebut karena bagi seorang 
pengajar yang tidak memberikan teladan akan sama seperti orang Farisi dan ahli 
Taurat yang munafik dan dikecam Yesus. 

Untuk menjadi teladan tentu kita sebagai manusia yang lemah dan cenderung mela-
kukan kesalahan tidak mungkin dapat melakukannya dengan kekuatan sendiri. Oleh 
karena itu Rasul Paulus mengajarkan agar kita tidak memberitakan Injil tidak dengan 
kata-kata tetapi dengan kekuatan Roh Kudus (1 Tes. 1:5). Ia selanjutnya berkata, 
“…kamu telah menjadi penurut kami dan penurut Tuhan, dalam penindasan yang 
berat kamu telah menerima Firman Tuhan dengan sukacita yang dikerjakan oleh Roh 
Kudus sehingga kamu telah menjadi teladan untuk semua orang yang di wilayah 
Makedonia dan Akhaya.” (ay. 6-7).  

Kita melihat bagaimana Kristus telah menjadi teladan bagi murid-murid-Nya kemudian 
para murid-Nya (rasul) memberi teladan kepada murid-murid mereka dan para murid 
mereka diminta untuk menjadi teladan bagi masyarakat di sekitar mereka. Kini ayat-
ayat tersebut ditujukan kepada kita semua agar kita meneladan Kristus yang ada di 
dalam mereka untuk kemudian menjadi teladan bagi orang-orang di sekitar kita – 
keluarga, lingkungan, pekerjaan maupun masyarakat.  

Dalam hal apa kita harus menjadi teladan? Paulus menasihati Timotius untuk memberi 
teladan dalam berkata-kata, bertingkah laku, menghidupi kehidupan di dunia 
ini, mengasihi, setia dan menjaga kekudusan (1 Tim. 4:12). 

Ketika merenungkan semua itu, teringatlah akan perlombaan yang mungkin dapat 
memberi suatu gambaran itulah lomba lari estafet.   

Pemain pertama membawa sebuah tongkat (tongkat estafet) dan dengan lari dia 
membawa tongkat itu untuk diberikan kepada pemain kedua yang sudah menunggu. 
Pemain kedua memberikan tongkatnya kepada pemain ketiga untuk diberikan kepada 
pemain keempat dst.  

Bersambung ke hal. 10... 

 



Sambungan dari hal 5: “Kasih...” 

 Ada orang Lewi lewat → orang Kristen keturunan 

Seorang Lewi datang ke tempat itu dan melihat orang yang tergeletak itu ia 

melewatinya dari seberang jalan (ay. 32). 

Lewi merupakan anak ketiga dari Yakub dan Lea (Kej. 29:34). Mereka adalah 

nenek moyang yang dipercaya dan dikhususkan untuk pelayanan di Kemah Suci 

(Bil. 1:47-53). Mereka turun temurun dikhususkan menjabat pelayanan rohani.  

Terbukti orang Lewi (Kristen keturunan) ini hafal Alkitab tetapi tidak ada ingatan 

untuk mengasihi sesama. 

 Ada orang Samaria lewat → orang kafir/non-Yahudi 

Siapa orang Samaria ini? Orang Yahudi tidak bergaul dengan orang Samaria (Yoh. 

4:9b). Saat Yesus mengutus 12 murid-Nya, Ia berpesan untuk tidak masuk ke 

dalam kota orang Samaria sebab mereka ditugaskan untuk mencari domba-

domba (umat Israel) yang hilang (Mat 10:5-6). Apakah ini berarti Allah tidak 

senang dengan orang Samaria? Tentu tidak, buktinya Yesus mampir di kota 

Samaria dan bertemu dengan perempuan Samaria. Mereka berdialog dan perem-

puan berdosa ini percaya kepada-Nya lalu bersaksi ke kota dan banyak orang 

Samaria percaya kemudian bertemu Yesus (Yoh. 4:1-42).  

Ketika Yesus mau ke Yerusalem, Ia masih ingat akan orang Samaria dan meng-

utus beberapa orang ke desa orang Samaria untuk mempersiapkan segala se-

suatu bagi-Nya. Namun orang-orang Samaria menolak Yesus dan Ia tidak marah 

(Luk. 9:51-56). 

Heran, dalam perumpamaan ini Yesus malah menunjukkan orang Samaria yang 

berbelas kasihan melihat sesamanya menderita dan mempraktikkan perbuatan 

kasih. Dengan kata lain, jika imam dan orang Lewi (orang Israel/Yahudi) tidak 

melakukan perbuatan kasih, Yesus beralih menaruh belas kasihan kepada orang-

orang non-Israel/Yahudi (Rm. 9:4-8, 15-16, 23-26) termasuk kita.  

Introspeksi: bagaimana dengan kita, orang Kristen turun temurun, dan menjadi 

imam dalam pekerjaan Tuhan? Sudahkah kita mempraktikkan perbuatan kasih 

kepada sesama yang membutuhkan pertolongan? Ingat, kita mendapat belas 

kasihan untuk dapat mengenal Tuhan dan melayani-Nya. Kalau kita tidak mau 

praktik kasih, Ia akan memakai orang lain sehingga genaplah nas yang menga-

takan “orang yang terdahulu akan menjadi yang terakhir dan yang terakhir akan 

menjadi yang terdahulu” (Mat. 19:30).  
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Memang manusia tidak ada kasih oleh sebab dosa tetapi awalnya Adam-Hawa 

yang diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Trinitas) memiliki kasih. Bukti-

nya Adam mengagumi Hawa dan mengakuinya sebagai tulang dari tulangnya dan 

daging dari dagingnya (Kej. 2:23) – menjadi satu daging. Namun secepat mereka 

menaati bujukan ular ketimbang perintah Allah, mereka saling menyalahkan 

(tidak lagi ada kasih) bahkan anak mereka, Kain, iri hati kepada adiknya dan 

terjadilah pembunuhan. Mereka diusir dari Taman Eden bukan karena Allah mem-

benci mereka sebab Ia masih membuatkan pakaian dari kulit binatang dan 

mengenakannya kepada mereka (Kej. 3:21). 

Allah menjadi teladan dalam praktik kasih (bukan sekadar lip service) dengan 

mengutus Anak-Nya yang tunggal ke dalam dunia supaya kita hidup oleh-Nya (1 

Yoh. 4:7-11). Jelas kasih bukan seperti gong berkumandang yang kosong tidak 

berisi (1 Kor. 13:1).  

Apakah ahli Taurat melaksanakan apa yang Yesus perintahkan? Di Yerusalem 

Yesus ditangkap dengan tuduhan yang dicari-cari oleh ahli Taurat serta imam-

imam kepala (yang hafal akan hukum Taurat) dan dibawa ke mahkamah Agama 

(Luk. 22:66) kemudian dibawa menghadap ke Pilatus yang tidak mendapati 

kesalahan apa pun pada-Nya lalu dikirim ke Herodes yang menista dan mengolok-

olok Dia terus dikembalikan lagi ke Pilatus. Dua saksi ini (Pilatus dan Herodes) 

tidak menemui kesalahan apa pun pada Yesus (Luk. 23:4, 14-15) tetapi mereka 

tidak dapat membebaskan Yesus dari tuduhan dan akhirnya Yesus disalibkan. Di 

atas kayu salib sebelum mati, Yesus dengan badan hancur tetap mengasihi ma-

nusia yang menyalibkan-Nya dan memintakan ampun kepada Bapa-Nya (ay. 34). 

Bila kita mengetahui Firman Tuhan tetapi tidak melakukan perintah-Nya, ini sama 

dengan kita sudah dekat dengan Kerajaan Allah (Mrk. 12:34) tetapi belum melangkah 

masuk ke dalamnya untuk beroleh hidup kekal. Marilah kita melakukan perintah 

Tuhan untuk mengasihi Dia diwujudkan dengan menolong sesama yang membutuh-

kan dan menderita sebagai bukti kasih kita kepadanya (1 Yoh. 3:16-18). Dengan 

melakukan tindakan kasih secara tuntas, tak diragukan lagi kita akan beroleh hidup 

kekal di dalam Kerajaan Allah bersama-Nya selamanya. Amin.  

God rescues us because He loves us; then He equips us to share His love with others 

Allah menyelamatkan kita karena Dia mengasihi kita; lalu Dia memperlengkapi kita                        

untuk membagikan kasih-Nya kepada sesama 
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Sambungan dari hal 7: “Contohlah...” 

Tentu permainan ini ada peraturannya. Sebuah tim dapat didiskualifikasi apabila: 

1. Tongkat estafet hilang atau jatuh 

2. Menyerahkan tongkat dengan cara yang salah 

3. Lari lebih awal dari yang ditentukan 

4. Lari mendahului lawan dengan cara yang salah 

5. Menghalang-halangi lawan agar tidak menang. 

Mungkin masih ada lagi peraturan-peraturan lain namun cukup menarik melihat 
bahwa dalam lomba lari ini para pemain harus mengerti betul apa yang boleh dan apa 
yang tidak boleh dilakukan. Dan yang sangat penting ialah tongkat estafet merupakan 
fokus dari permainan ini. Seorang pemain harus bertanggung jawab memegang erat-
erat tongkat tersebut agar tidak terjatuh atau lepas dari tangannya sedangkan pemain 
berikutnya akan menunggu dan menerima tongkat itu dengan baik lalu memegangnya 
erat-erat untuk diteruskan kepada pemain ketiga dst.  

Dalam kehidupan yang merupakan “medan laga”, tongkat estafet bagaikan “kehi-
dupan yang diubahkan” dari meneladan Kristus yang harus kita pegang erat-erat 
agar tidak terlepas dari hidup kita dan menjadi tanggung jawab kita untuk mene-
ruskannya kepada generasi sesudah kita.  

Baru-baru ini sebuah Youtube mempertontonkan seorang atlet peserta lomba lari 
estafet mengalami cedera patah kaki ketika sedang membawa tongkat estafet untuk 
diteruskan kepada anggota tim berikutnya. Ia tidak dapat berlari lagi namun rasa 
tanggung jawab itu masih terus dipegangnya. Dengan merangkak sambil memegang 
erat tongkat estafet itu, ia tetap berusaha maju menuju pemain berikutnya. Lututnya 
terluka dan hancur. Darah mengucur dari lutut tetapi dia tetap maju. Akhirnya dia 
berhasil memberikannya kepada pemain berikutnya. Sikapnya yang gigih begitu 
menginspirasi saya. Mungkin saja dia tertinggal oleh pemain-pemain lawan yang 
mendahuluinya sehingga dia tidak menjadi juara dalam pertandingan itu namun bagi 
saya dia adalah juara dalam hal tanggung jawab dan kegigihan untuk melaksanakan 
tanggung jawabnya. Saya berdoa kepada Tuhan agar saya pun dimampukan untuk 
meneruskan “tongkat estafet” yang telah saya dapatkan dari meneladan Kristus dan 
dari para pendahulu untuk diteruskan kepada generasi berikut saya – anak, cucu dan 
kepada siapa pun yang ada di sekitar saya apa pun yang terjadi.  

(Vida S.) 
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Bagi Bpk/Ibu/Sdr/Sdri yg ingin memberikan : 

PERSEMBAHAN (K O L E K T E) 

 

BANK BCA 

A.n. Iing Lidyawati 

No. Rek. 468.133.2647 

Bagi Bpk/Ibu/Sdr/Sdri. Yang ingin memberikan  

P E R S E P U L U H A N: 

BANK MANDIRI 

A.n. Gereja Pantekosta Tabernakel/Jusuf Wibisono 

No. rek. 141.001585906.9 

 

BANK BCA 

A.n. Jusuf Wibisono & Soetjipto Tedjopoerwanto 

No. Rek. 829.083.3095 




